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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan limbah medis padat 

di RSUD Dokter Mohamad Saleh  dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari aspek input yang meliputi jumlah petugas dan tingkat pendidikan 

petugas sanitasi, pelatihan, SOP dan kebijakan, kantong sampah medis 

padat, troli medis, TPS limbah medis padat di RSUD Dokter Mohamad 

Saleh Kota Probolinggo sudah sesuai dengan syarat Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2019 tentang Kesehatan 

Lingkungan Rumah Sakit dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.56/Menlhk-Setjen/2015 tentang 

Tata Cara Dan Persyaratan Teknis Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya 

Dan Beracun Dari Fasilitas Pelayanan Kesehatan meskipun ada beberapa 

perawat yang  belum mengikuti pelatihan. 

2. Dari aspek proses yang meliputi pemilahan, pengangkutan dan 

penyimpanan limbah medis padat di RSUD Dokter Mohamad Saleh Kota 

Probolinggo sudah sesuai syarat Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 7 Tahun 2019 tentang Kesehatan Lingkungan Rumah 

Sakit dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor P.56/Menlhk-Setjen/2015 tentang Tata Cara Dan 

Persyaratan Teknis Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun 
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Dari Fasilitas Pelayanan Kesehatan meskipun masih ditemukan sampah 

non medis tercampur di sampah medis di 3 ruangan (IGD, Poli bawah, R. 

Flamboyan). 

6.2 Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian tentang pengelolaan limbah medis padat di 

RSUD Dokter Mohamad Saleh, peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi Rumah Sakit 

a. Diharapkan rumah sakit melakukan pelatihan/sosialasi kembali 

kepada staf medis (perawat, dokter), petugas sampah medis. Pelatihan 

dilakukan untuk membatasi kesenjangan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku karyawan rumah sakit terhadap pelaksanaan pengelolaan 

limbah medis. 

b. Diharapkan rumah sakit dapat melakukan monitoring dan evaluasi 

secara terus menerus kepada perawat di ruangan yang terlibat dalam 

pemilahan limbah medis. 

2. Bagi STIKES Yayasan Rumah Sakit Dr. Soetomo Surabaya 

Sebagai literature buku bacaan mengenai pengelolaan limbah medis 

padat rumah sakit sehingga memudahkan dalam proses belajar dan 

mengajar bagi mahasiswa STIKES Yayasan Rumah Sakit Dr. Soetomo 

Surabaya 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan penelitian 

ini dengan metode yang berbeda, sehingga penelitian ini tidak berhenti 

dan lebih diperluas. 

  


